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throughout Selaparang District. Data collection methods wused include
questionnaires, interviews and documentation. Data analysis uses the percentage
formula according to Arikunto. The results of the study indicate that the application
of ethnoscience-based learning in PAUD throughout Selaparang District is generally
in the good category. The use of local materials in learning obtained a percentage of
75.69%, the introduction of local culture was 75.86%, and the use of educational
games with local wisdom was 71.90% with a good category. Meanwhile, the
integration of local culture-based teaching materials achieved a percentage of
64.29%, and the implementation of exploratory activities in the surrounding
environment achieved a percentage of 70.18%, which is in the sufficient category.
Therefore, it can be concluded that ethnoscience-based learning has been
implemented through various activities such as the use of local materials in learning,
the introduction of local culture, the use of educational games with local wisdom,
the integration of local culture-based teaching materials, and the implementation of
exploratory activities in the surrounding environment. However, improvements are
still needed to be more optimal, systematic, and sustainable.

Rohana Oktaviana

Phone: +6281905149419

Keywords: Early Childhood Education, Ethnoscience, Form of Implementation,
Ethnoscience, Learning Strategy, Selaparang District.

Citation: Oktaviana, R., Tahir, M., & Sativa, F. E. (2026). Identifikasi Penerapan Pembelajaran Berbasis Etnosains di PAUD Se-Kecamatan
Selaparang, Kota Mataram. Jurnal Pendidikan, Sains, Geologi, Dan Geofisika  (GeoScienceEd  Journal), 7(2), 1338-1342.
https://doi.org/10.29303 / coescienceed.v7i2.1884

stimulasi perkembangan yang tepat sangat dibutuhkan.
Stimulasi tersebut tidak hanya diperoleh dari lembaga

Pendahuluan
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan

salah satu lembaga pendidikan yang memiliki peran
strategis dalam membentuk kualitas sumber daya
manusia sejak dini. PAUD berada pada fase golden age,
yaitu usia 0-6 tahun, yang merupakan periode krusial
dalam menentukan arah perkembangan anak, baik dari
aspek kognitif, bahasa, sosial emosional, maupun
pembentukan karakter di masa depan. Pada fase ini,
sekitar 80% kecerdasan anak telah terbentuk sehingga

Email: rohanaoktaviana07a@gmail.com

PAUD melalui peran guru, tetapi juga melibatkan orang
tua, lingkungan sosial masyarakat, serta dukungan
kebijakan pemerintah melalui penyediaan sarana dan
prasarana pendidikan yang memadai (Abyadh dkk.,
2024).

Sejalan dengan itu Astuti dan Triani (2023)
menyatakan bahwa PAUD memberikan kontribusi
signifikan terhadap perkembangan kognitif dan sosial
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anak melalui interaksi berkualitas antara guru dan anak,
kegiatan bermain, serta stimulasi pembelajaran yang
tepat. Namun, tingkat kesadaran masyarakat mengenai
pentingnya PAUD masih belum merata. Cahyani dkk.,
(2024) menemukan bahwa sebagian orang tua belum
memahami fungsi PAUD secara optimal dan masih
menganggap PAUD sekedar sebagai tempat bermain.
Kondisi ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti
latar belakang pendidikan orang tua, keterbatasan
waktu, serta minimnya fasilitas pendukung. Oleh
karena itu, diperlukan upaya peningkatan pemahaman
masyarakat melalui sosialisasi dan edukasi yang

berkelanjutan.
Di tengah arus globalisasi dan perkembangan
teknologi yang semakin pesat, penyelenggaraan

pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
dituntut untuk mampu menghadirkan pengalaman
belajar yang bermakna, kontekstual, dan relevan dengan
lingkungan kehidupan anak. Salah satu pendekatan
yang dapat diterapkan adalah pembelajaran berbasis
etnosains, yaitu pembelajaran yang memadukan konsep
sains seperti fenomena alam, gaya atau siklus
kehidupan dengan cara yang lebih dekat dengan
kehidupan sehari-hari (Hidayati & Julianto, 2025).
Muyassaroh dkk., (2024) menegaskan bahwa integrasi
kearifan lokal dalam pembelajaran sains mampu
menjadikan materi lebih kontekstual, bermakna, serta
dekat dengan pengalaman peserta didik. Selain itu,
melalui pemanfaatan budaya lokal sebagai bahan ajar,
metode, maupun media pembelajaran, anak tidak hanya
memperoleh pemahaman konsep sains, tetapi juga
belajar menghargai dan melestarikan budaya di
lingkungannya.

Pendekatan etnosains memiliki relevansi yang
tinggi dengan implementasi kurikulum merdeka yang
menekankan pembelajaran kontekstual, berbasis
proyek, serta pengembangan kompetensi abad ke-21.
Lestari dan Nabila (2024) menyatakan bahwa
pembelajaran etnosains berperan dalam melestarikan
budaya lokal karena peserta didik diajak memahami
dan menghargai warisan budaya yang ada di
lingkungannya. Hal ini juga didukung oleh Zahrotin.,
(2025) serta Suarta dkk., (2020) yang menegaskan bahwa
penguatan muatan lokal dalam pembelajaran dapat
menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna.
Selain itu, Syafnan dkk., (2025) menyatakan bahwa
penerapan kurikulum berbasis kearifan lokal efektif
dalam  menanamkan nilai-nilai budaya serta
memperkuat identitas anak sejak usia dini.

Namun demikian, penerapan pembelajaran
berbasis etnosains di lembaga PAUD masih tergolong
minim. Alfiana dan Fathoni (2022) mengungkapkan
bahwa guru masih menghadapi berbagai kendala dalam
penerapannya, mulai dari tahap perencanaan,
pelaksanaan, hingga evaluasi pembelajaran. Kendala

tersebut meliputi kurangnya pelatihan dan penyusunan
perangkat ajar berbasis etnosains, keterbatasan waktu
pembelajaran, serta kesulitan dalam melakukan
evaluasi. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan
pembelajaran etnosains masih memerlukan perhatian
dan pengembangan lebih lanjut, khususnya pada
jenjang PAUD.

Dalam menghadapi arus globalisasi dan
masuknya budaya asing, lembaga pendidikan memiliki
peran penting dalam memperkuat identitas budaya
anak sejak dini. Pembelajaran berbasis etnosains dapat
menjadi salah satu solusi strategis untuk mengenalkan
nilai-nilai lokal sekaligus meningkatkan kualitas
pembelajaran. Melalui pendekatan ini, anak tidak hanya

belajar  tentang  konsep  sains, tetapi juga
mengembangkan rasa cinta terhadap budaya,
menghargai keberagaman, serta mampu

mengaplikasikan pengetahuan dalam kehidupan sehari-
hari. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi penerapan pembelajaran berbasis
etnosains di PAUD Se-Kecamatan Selaparang.

Metode

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah penelitian survei dengan metode deskriptif
kuantitatif. =Metode survei merupakan metode
kuantitatif yang digunakan untuk memperoleh data
dari populasi tertentu melalui pengambilan sampel
yang representatif, dengan tujuan  untuk
menggambarkan, menjelaskan, atau menguji hubungan
antarvariabel dalam populasi (Sugiyono, 2022). Subjek
dalam penelitian ini adalah kepala sekolah PAUD yang
berada di Kecamatan Selaparang, Kota Mataram. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
rumus slovin. Berdasarkan perhitungan tingkat
kesalahan (e) sebesar 10% diperoleh jumlah sampel
sebanyak 35 kepala sekolah PAUD Se-Kecamatan
Selaparang. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi kuesioner (angket),
wawancara dan dokumentasi. Setelah data terkumpul,
data dianalisis menggunakan rumus persentase
Menurut Arikunto (2021), yaitu:

F
P=-x100%
n

Keterangan

P : Besaran Frekuensi

F : Frekuensi Jawaban

n : Jumlah total responden

Hasil dan Diskusi
Penelitian ini dilaksanakan di PAUD Se-
Kecamatan Selaparang, dengan jumlah responden 35
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kepala sekolah. Pengambilan data pada penelitian ini
menggunakan kuesioner (angket) yang disebar di
Lembaga PAUD, selanjutnya data tersebut diolah dan
diperoleh data hasil penelitian sebagai berikut:

Pemanfaatan Bahan Lokal dalam Pembelajaran

Hasil analisis data statistik menunjukkan bahwa
indikator pemanfaatan bahan lokal memperoleh
persentase sebesar 75,69% dengan kategori ““Baik”.
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah di
PAUD Se-Kecamatan Selaparang menunjukkan bahwa
guru tidak hanya memanfaatkan bahan seperti daun,
ranting, biji-bijian, bunga, pelepah pisang, dan potongan
kayu kecil. Pemanfaatan bahan-bahan tersebut cukup
efektif karena selain mudah ditemukan di lingkungan
sekitar, juga dapat mendukung kegiatan pembelajaran
yang menyenangkan bagi anak usia dini. Namun, guru
masih menghadapi kendala dalam menyiapkan bahan
pembelajaran. Meskipun bahan lokal mudah
ditemukan, proses pengumpulan tetap memerlukan
waktu, perencanaan, dan kesiapan guru agar media
dapat digunakan secara optimal.

Hasil penelitian Darmayanti dkk., (2022)
mengungkpkan bahwa bahan lokal dapat digunakan
sebagai media eksploratif dalam pembelajaran anak usia
dini. Selain itu, Sativa & Buahana (2025) menjelaskan
bahwa penggunaan bahan alam membantu anak
memahami konsep sains sederhana seperti tekstur dan
perubahan bentuk.

Pengenalan Budaya Lokal

Hasil analisis data statistik menunjukkan bahwa
indikator pengenalan budaya lokal memperoleh
persentase sebesar 75,86% dengan kategori ““Baik”.
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah
Se-Kecamatan Selaparang menunjukkan bahwa guru
mengenalkan budaya melalui kegiatan menyanyi lagu
daerah, tarian sederhana, serta cerita rakyat dengan
bantuan media seperti boneka tangan dan topeng.
Beberapa sekolah juga melaksanakan kegiatan rutin
seperti “Sabtu Budaya” yang melibatkan penggunaan
pakaian adat dan pengenalan makanan khas daerah.
Guru menyatakan bahwa anak lebih mudah memahami
budaya ketika disampaikan melalui aktivitas yang
menyenangkan dan berulang.

Hal ini didukung oleh penelitian Kurniati dkk.,
(2020) yang menyatakan bahwa pengenalan budaya
lokal dapat mengembangkan berbagai aspek
perkembangan anak. Selanjutnya, Nurlaeni & Rahma
(2024) menegaskan bahwa integrasi budaya dalam
pembelajaran membuat proses belajar menjadi lebih
kontekstual dan bermakna.

Penggunaan Alat
Kearifan Lokal

Permainan Edukatif dengan

Hasil analisis data dekriptif menunjukkan bahwa
indikator penggunaan alat permainan edukatif dengan
kearifan lokal memperoleh persentase sebesar 71,90%
dengan kategori ““Baik”. Berdasarkan hasil wawancara
dengan kepala sekolah di PAUD Se-Kecamatan
Selaparang menunjukkan bahwa alat permainan
edukatif yang digunkan meliputi miniatur rumah adat,
alat musik tradisional, serta permainan tradisonal
sederhana seperti gendang kecil, angklung, boneka
tangan, dan congklak. Guru juga menyampaikan bahwa
penggunaan alat permainan edukatif dengan kearifan
lokal membuat anak lebih tertarik, aktif bertanya, dan
lebih mudah memahami materi karena dapat melihat
dan mempraktikkan langsung. Kendala penerapan alat
permainan edukatif berbasis lokal adalah ketersediaan
alat. Namun, guru  menyiasatinya  dengan
memanfaatkan bahan sederhana di lingkungan sekitar
atau menyesuaikan kegiatan pembelajaran dengan
aktivitas lain yan relevan.

Berdasarkan pendapat Mariawati dkk., (2022)
bahwa pengembangan alat permainan edukatif berbasis
permainan tradisional mampu mengintegrasikan
budaya lokal sekaligus menstimulasi perkembangan
motorik, kognitif, dan sosial emosional anak.
Selanjutnya, igbal dkk., (2025) menegaskan bahwa
pemanfaatan alat permainan edukatif berbasis kearifan

lokal dapat meningkatkan kreativitas dalam
pembelajaran. Lebih lanjut, Safitri dkk., (2024)
menyebutkan bahwa permainan tradisional juga

berperan dalam meningkatkan interaksi, kerja sama,
serta kepatuhan terhadap aturan pada anak melalui
kegiatan bermain.

Integrasi Bahan Ajar Berbasis Budaya Lokal

Hasil analisis data statistik menunjukkan bahwa
indikator integrasi bahan ajar berbasis budaya lokal
memperoleh persentase sebesar 64,29% dengan kategori
“Cukup”. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala
sekolah di PAUD  Se-Kecamatan Selaparang
menunjukkan bahwa bahan ajar yang digunakan masih
berupa LKPD sederhana yang disesuaikan denga tema
pembelajaran. Guru juga menyampaikan bahwa
keterbatasan referensi dan bahan ajar berbasis budaya
lokal menjadi kendala, sehingga pengembangan bahan
ajar belum dilakukan secara optimal dan masih
situasional.

Hal ini diperkuat oleh pernyataan Zain & Zahro
(2024) yang menjelaskan bahwa bahan ajar perlu
dikembangkan secara sistematis agar optimal. Selain itu,
Astini dkk., (2023) mengungkapkan bahwa bahan ajar
berbasis budaya lokal dapat membuat pembelajaran
lebih kontekstual. Selanjutnya, Rahmi dkk., (2024)
menyatakan bawa bahan ajar etnosains dapat
meningkatkan pemahaman konsep dan nilai budaya.
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Pelaksanaan Kegiatan Eksploratif
Sekitar

Hasil analisis data statistik menunjukkan bahwa
kegiatan eksploratif di lingkungan sekitar memperoleh
persentase sebesar 70,18% dengan kategori “Cukup”.
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah
PAUD Se-Kecamatan Selaparang menunjukkan bahwa
kegiatan eskploratif dilakukan melalui pengamatan
lingkungan sekitar seperti, tanaman dan benda di
sekitar sekolah, serta kunjungan ke tempat budaya
seperti museum. Kegiatan ini membantu anak mengenal
budaya, secara nyata, meningkatkan rasa ingin tahu,
komunikasi, dan keterlibatan belajar. Namun,
pelaksanaanya masih jarang dilakukan dan belum rutin,
sehingga perlu dioptimalkan agar lebih terencana dan
berkelanjutan dalam pembelajaran sehari-hari.

Temuan ini sejalan dengan Anggaraini dkk.,
(2022) yang menyatakan bahwa kegiatan belajar di luar
kelas merupakan strategi bermakna karena melibatkan
anak secara langsung dalam eksplorasi lingkungan.
Selanjutnya Luh dkk., (2025) menegaskan bahwa
pembelajaran berbasis pengalaman langsung, seperti
kunjungan ke lingkungan budaya, membantu anak
memahami materi secara lebh nyata dan kontekstual.

di Lingkungan

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
pembelajaran berbasis etnosains di PAUD Se-
Kecamatan secara umum berada pada kategori baik,
yang tercermin dari pemanfaatan ban lokal, pengenalan
budaya lokal, penggunaan alat permainan edukatif
dengan kearifan lokal, integrasi bahan ajar berbasis
budaya lokal, serta pelaksanaan kegiatan eksploratif
budaya. Pemanfaatan bahan lokal dalam pembelajaran
(75,69%), pengenalan budaya lokal (75,86%), dan
penggunaan alat permainan edukatif dengan kearifan
lokal (71,90%) menunjukkan hasil telah diterapkan
secara optimal dengan kategori baik. Integrasi bahan
ajar berbasis budaya lokal (64,29%) dan pelaksanaan
kegiatan eksploratif budaya (70,18%) masih berada
kategori cukup. Secara keseluruhan, pembelajaran
berbasis etnosains memberikan dampak positif
terhadap perkembangan anak usia dini, baik dari aspek
kognitif, afektif, maupun psikomotorik, seta berperan
dalam memperkeuat identitas budaya lokal.
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